
Menentukan Jurusan: Momen Kritis bagi Siswa Sinlui 1
Caroline Joanne Suseno 07

Jophiel Nuralim 23

Lima dari sepuluh siswa kelas XII di SMA Katolik St. Louis 1 (Sinlui) masih

menghadapi kebingungan dalam menentukan jurusan yang ingin mereka ambil di perguruan

tinggi. Kebingungan ini disebabkan oleh beragamnya pilihan jurusan dan prospek karir yang

sulit dipastikan di masa depan. Berbeda dari generasi sebelumnya yang biasanya memiliki

pandangan lebih sederhana tentang pilihan jurusan, siswa saat ini dihadapkan dengan

perubahan industri dan perkembangan teknologi yang pesat, sehingga menimbulkan

ketidakpastian mengenai pekerjaan yang relevan di masa mendatang. Menanggapi

permasalahan ini, pihak sekolah telah menyediakan berbagai program bimbingan karir, seperti

Career Day dan Sinlui Education Fair (SEF), untuk mendukung siswa dalam memahami

minat dan bakat mereka. Program ini melibatkan pemaparan tentang berbagai profesi, sesi

konsultasi, dan wawasan mengenai tren dunia kerja, yang secara keseluruhan membantu para

siswa mendapatkan pemahaman lebih baik mengenai pilihan studi dan karir.

Data yang dikumpulkan oleh tim Bimbingan Konseling (BK) SMA Katolik Sinlui 1

pada tahun 2023 menunjukkan berbagai pilihan yang diambil siswa kelas XII dalam

melanjutkan pendidikan. Sebanyak 55,02% siswa memilih untuk melanjutkan kuliah di

universitas dalam negeri, sedangkan 37,44% siswa memilih untuk menempuh pendidikan di

luar negeri. Pilihan untuk kuliah di luar negeri menunjukkan adanya peningkatan tren minat



terhadap program internasional, baik karena kesempatan belajar budaya baru, akses

pendidikan yang lebih terstandarisasi, atau koneksi global yang lebih luas. Sebagian kecil

siswa, yaitu 6,16%, memilih untuk memperdalam kemampuan bahasa dengan mengikuti

sekolah bahasa, yang mungkin berguna bagi mereka yang ingin bekerja atau belajar di luar

negeri pada masa depan. Persentase siswa yang memilih untuk gap year atau menunda kuliah

selama setahun juga tercatat sekitar 1,37%, menunjukkan bahwa beberapa siswa masih

mempertimbangkan lebih dalam sebelum menentukan langkah pendidikan berikutnya.

Kebingungan dalam memilih jurusan di kalangan siswa Sinlui ini bukanlah fenomena

baru, namun semakin menonjol seiring dengan perkembangan zaman. Jurusan-jurusan yang

populer dan dianggap memiliki prospek karir stabil, seperti Kedokteran, Teknik, dan

Computer Science, masih menjadi pilihan favorit. Jurusan Kedokteran, misalnya, tetap

menarik minat banyak siswa karena kebutuhan tenaga medis yang terus meningkat, terutama

sejak pandemi COVID-19. Di sisi lain, Teknik dan Computer Science juga semakin diminati

karena bidang teknologi terus berkembang pesat, menciptakan peluang baru dalam dunia

digital dan industri kreatif. Namun, tidak semua siswa merasa yakin dengan pilihan jurusan

ini karena adanya kekhawatiran mengenai persaingan dan kesesuaian dengan minat serta

kemampuan mereka sendiri.

Program Career Day yang diadakan oleh Sinlui memberikan wawasan langsung

mengenai berbagai karir, melalui seminar dan presentasi dari para profesional di

bidang-bidang berbeda. Para siswa dapat mendengar langsung kisah pengalaman kerja,

tantangan yang dihadapi, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses dalam karir

tertentu. Selain itu, kegiatan SEF, yang diadakan setiap tahun, memperkenalkan siswa kepada

perwakilan dari berbagai universitas, baik dari dalam maupun luar negeri. Dalam acara ini,

siswa dapat berkonsultasi secara langsung, menanyakan mengenai program studi yang

ditawarkan, serta prospek lulusan di dunia kerja. Acara-acara ini berperan besar dalam

mengurangi kebingungan siswa dengan memberikan informasi lengkap dan jelas tentang

jurusan-jurusan yang mereka minati.

Di luar acara formal seperti Career Day dan SEF, Sinlui juga menyediakan sesi

konseling individu bagi siswa yang membutuhkan bantuan lebih mendalam. Sesi ini tidak

hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga mencoba memahami minat dan bakat siswa

secara holistik, termasuk kecenderungan psikologis mereka dalam menghadapi tantangan.

Konselor BK memberikan bimbingan personal kepada siswa yang masih ragu dalam

menentukan pilihan, dengan menggunakan tes bakat dan minat serta diskusi terbuka mengenai



tujuan jangka panjang mereka. Langkah ini terbukti efektif karena siswa merasa lebih dihargai

dalam proses penentuan karirnya, serta mendapat panduan yang sesuai dengan keunikan

karakter mereka masing-masing. Misalnya, siswa yang awalnya ragu dengan pilihan Teknik

setelah sesi konseling dapat menemukan ketertarikan pada sub-bidang tertentu, seperti Teknik

Lingkungan, yang relevan dengan minat mereka pada isu-isu lingkungan dan keberlanjutan.

Peran BK dalam mendukung siswa sangat penting, terutama karena jurusan yang

mereka pilih di perguruan tinggi akan menjadi dasar karir mereka di masa depan. Siswa yang

mengikuti program bimbingan ini tidak hanya dibantu dalam proses seleksi jurusan, tetapi

juga diajak untuk berpikir kritis mengenai relevansi jurusan tersebut dengan cita-cita jangka

panjang mereka. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, siswa diharapkan mampu

membuat pilihan yang lebih matang dan tidak hanya terpaku pada popularitas jurusan atau

pengaruh teman sebaya. Data BK menunjukkan bahwa banyak siswa yang akhirnya memilih

jurusan yang sesuai dengan minat pribadi mereka setelah mendapatkan bimbingan yang tepat,

sehingga mereka merasa lebih siap menghadapi kehidupan perkuliahan dan karir.

Dengan menyediakan program-program seperti Career Day, SEF, dan sesi konseling

individu, Sinlui 1 menunjukkan komitmennya untuk mendampingi siswa dalam memilih

jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Berdasarkan data BK 2023, mayoritas

siswa telah menentukan pilihan studi mereka dengan lebih mantap, baik di dalam negeri

maupun luar negeri, berkat bantuan bimbingan karir yang komprehensif. Bimbingan karir ini

tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memotivasi siswa untuk memahami diri

mereka lebih baik dan membuat pilihan yang akan mendukung masa depan mereka. Program

ini menjadi jembatan penting bagi siswa yang awalnya bingung dan ragu dalam menentukan

jurusan, agar dapat melangkah dengan lebih percaya diri menuju dunia perkuliahan dan dunia

kerja. Dengan panduan ini, Sinlui membantu membentuk generasi yang siap menghadapi

tantangan akademis dan profesional sesuai dengan potensi mereka.


